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ABSTRACT 

The goal of this study is to know the minimal inhibition concentration of extract ethanol of 
Binahong leaves   to Staphylococcus aureus growths The experimental laboratories research was 
used to measure inhibition zone which does not grow after contact with extract ethanol of 
Binahong leaves on several concentrations with 1 second. Staphylococcus aureus was contact 
with extract ethanol of Binahong leaves that 1,95 mg/ml, 3,91 mg/ml, 7,81 mg/ml, 15,62 mg/ml, 
31,25 mg/ml, 62,50 mg/ml, 125 mg/ml, and 250 mg/ml concentration. Each concentration was 
replied for 4 times. To measure the inhibition effect, we measured inhibition zone which does 
not grow after contact with extract ethanol of Binahong leaves and compared with the control. 
The data analyzed with one-way Annova with 0.05 significancy. The result of this study shown 
that minimal inhibition concentration of extract ethanol of Binahong leaves to Staphylococcus 
aureus is 3,91 mg/ml for qualitative method and 1,387 mg/ml.for quantitative method.  
Conclusion of this study is the minimal inhibition concentration of extract ethanol of Binahong 
leaves to Staphylococcus aureus were 3,91 mg/ml for qualitative method and 1,387 mg/ml.for 
quantitative method 
 
Key word: Minimal Inhibition Concentration, extract ethanol of Binahong leaves, 
Staphylococcus aureus. 
 
 
Latar Belakang 
 

Daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional yang memiliki banyak manfaat. Beberapa manfaat daun binahong ialah sebagai obat 

batuk, penyakit diabetes, sesak nafas, luka bakar, luka pasca operasi, disentri, radang ginjal, 

radang usus, jerawat, gusi berdarah, melancarkan haid, penambah nafsu makan dan 

meningkatkan daya tahan tubuh. Daun binahong mengandung berbagai macam zat aktif, yaitu 

alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol yang memiliki daya antibakteri.  

S. aureus merupakan flora normal dalam tubuh manusia, namun dapat menjadi patogen 

apabila berada di luar habitatnya. Infeksi S. aureus masih menjadi perhatian di bidang 

kedokteran. Hal ini disebabkan tingginya tingkat morbiditas dan mortalitas pada infeksi S. 

aureus. Besarnya risiko dan bahaya infeksi oleh bakteri S. aureus ini, maka perlu dikembangkan 

suatu bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan, salah satunya adalah 
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daun binahong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dan Kadar Hambat Minimalnya (KHM).  

 
Metode 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NaCMC 0,25ml NaCMC 0,25ml NaCMC 0,25ml 

62,5 mg/ml 15,6 mg/ml 31,25 mg/ml 

0,25ml 0,25ml 

   

NaCMC 0,25ml 

7,8 mg/ml 

0,25ml 

 

3,9 mg/ml 

0,25ml 

 

NaCMC 0,25ml 

1,95 mg/ml 

0,25ml 

 

NaCMC 0,25ml 

1 gr ekstrak 

+ 

0,5 ml NaCMC 

 
NaCMC 0,25ml NaCMC 0,25ml NaCMC 0,25ml NaCMC 0,25 ml 

2000 mg/ml 125 mg/ml 250 mg/ml 500 mg/ml 1000 mg/ml 

0,25ml 0,25ml 0,25ml 0,25ml 
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Analisis data 

Inkubasi dalam suhu 37o C selama 24 jam 

Ekstrak daun binahong 

Masing-masing diambil 100 µL, dimasukkan ke dalam lubang 

Media Muller Hinton yang 
sudah dicampur dengan 
suspensi S. aureus sesuai 
standar Mc Farland 

K+ 

K- 
Larutan uji 

Diameter zona hambat diukur 
dengan jangka sorong 

K(+) 250 
mg/ml 

125 
mg/ml 

62,50 
mg/ml 

31,25 
mg/ml 

15,62 
mg/ml 

7,81 
mg/ml 

3,91 
mg/ml 

1,95 
mg/ml 

K(-) 
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Hasil Peneltian 
 

Tabel 1 Hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji pendahuluan I 
 

Konsentrasi (mg/ml) Diameter Zona Hambat (cm) 

2000 3,33 

1000 3,03 

500 2,84 

250 2,71 

125 2,59 

62,50 2,32 

31,25 2,27 

15,62 1,95 

Kontrol positif 5,03 

Kontrol negatif 0,76 

  

Tabel 2 Hasil pengukuran diameter zona hambat pada uji pendahuluan II 
 

Konsentrasi (mg/ml) Diameter Zona Hambat (cm) 

31,25 2,58 

15,62 2,34 

7,81 2,17 

3,91 1,95 

1,95 0,76 

0,98 0,76 

0,49 0,76 

0,24 0,76 

Kontrol positif 4,50 

Kontrol negatif 0,76 
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Replikasi 

Konsentrasi 

 
 

1. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 250 mg/ml 
2. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 125 mg/ml 
3. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 62,50 mg/ml 
4. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 31,25 mg/ml 
5. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 15,62 mg/ml 
6. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 7,81 mg/ml 
7. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 3,91  mg/ml 
8. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) 1,95 mg/ml 
9. Kontrol positif (Siprofloksasin) 
10. Kontrol negatif (larutan NaCMC 0,5%) 

Gambar 3.   Daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus yang ditunjukkan   
dengan adanya zona bening di sekitar sumuran 

 
Tabel 3 Hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus oleh 

berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis), 
kontrol positif dan kontrol negatif 

 
 Diameter Zona Hambat (cm) 

K 

(-) 

1,95 

mg/ml 

3,91 

mg/ml 

7,81 

mg/ml 

15,62 

mg/ml 

31,25 

mg/ml 

62,50 

mg/ml 

125 

mg/ml 

250 

mg/ml 

K 

(+) 

I 0,76 0,76 1,17 1,97 2,19 2,33 2,62 2,92 3,10 3,94 

II 0,76 0,76 0,76 1,32 1,71 2,34 2,49 2,73 3,28 3,94 

III 0,76 0,76 1,49 1,62 1,84 2,09 2,33 2,82 3,16 3,94 

IV 0,76 0,76 1,59 1,87 2,00 2,08 2,24 2,59 2,90 3,94 

Rata-

rata 
0,76 0,76 1,25 1,69 1,94 2,21 2,42 2,77 3,11 3,94 
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Gambar 4.  Grafik rata-rata hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (A. 
cordifolia (Ten.) Steenis) dengan daya penghambat bakteri S. aureus 
 

 
Gambar 5.  Grafik rata-rata hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (A. 

cordifolia (Ten.) Steenis), kontrol negatif, dan kontrol positif dengan daya 
penghambat bakteri S. aureus 

 
 
Pembahasan 
 

Zona hambat pertumbuhan S. aureus oleh ekstrak etanol daun binahong  mulai terbentuk 

dari konsentrasi 3,9 mg/ml sampai 250 mg/ml, sedangkan pada konsentrasi 1,95 mg/ml tidak 
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terbentuk zona hambat, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1, sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa konsentrasi terkecil dari ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) 

Steenis) yang dapat menghambat pertumbuhan S. aureus secara kualitatif (menggunakan jangka 

sorong) adalah sebesar 3,9 mg/ml dengan kata lain KHM ekstrak etanol daun binahong (A. 

cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap S. aureus secara kualitatif adalah sebesar 3,9 mg/ml.  

Kemampuan daun binahong sebagai antibakteri telah terbukti pada berbagai penelitian. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Raina (2011) telah dibuktikan bahwa daun binahong (A. 

cordifolia (Ten.) Steenis) mempunyai efek antibakteri terhadap Gram positif Bacillis pumilus 

dan Bacillus cereus dan terhadap Gram negatif Enterobacter cloacae, Klebsiella pneumoniae 

dan  Pseudomonas aerogenosa. Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Saeed dan Tariq 

(2005), daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) dapat digunakan sebagai terapi untuk asam 

urat, rematik, luka memar, diabetes dan pencegahan stroke. Aktivitas antibakteri tersebut diduga 

berkaitan dengan senyawa aktif yang terkandung di dalam daun binahong, antara lain flavonoid, 

saponin, alkaloid, dan polifenol. 

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. Senyawa ini juga 

memiliki banyak kegunaan, antara lain sebagai sedatif, antivirus, antiparasit, dan antibakteri 

(Sarin, 2005). Pada umumnya, alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung satu 

atau lebih atom nitrogen. Alkaloid dikenal sebagai inhibitor sintesis DNA melalui inhibisi 

topoisomerase (Karou, 2006). Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol terbesar yang 

ditemukan di alam dan berkontribusi memberikan warna pada bunga dan buah (Sarin, 2005). 

Dalam fungsinya sebagai antibakteri, flavonoid memiliki kemampuan untuk terlarut dan 

berikatan dengan protein ekstraseluler dan protein integral (Cowan, 1999). Permeabilitas dinding 

sel terganggu sehingga dinding sel pecah karena tidak mampu menahan tekanan sitoplasma 

akibat mekanisme tersebut (Lasmayanty, 2007). Pada daun binahong, ada 3 jenis flavonoid yang 

ditemukan, antara lain kampherol, luteolin, dan quercetin (Agarwal dan Kamal, 2007). Di antara 

ketiga jenis flavonoid tersebut, quercetin memiliki aktivitas antibakteri terkuat (Akroum et al., 

2009). Menurut Chusnie dan Lamb serta Ferry dalam Dewi (2009) bahwa quercetin memiliki 

aktivitas antibakteri dengan cara menghambat fungsi DNA gyrase, sehingga kemampuan 

replikasi dan translasi bakeri dihambat. Quercetin menghambat aktivitas superkoil dari enzim 

gyrase bakteri S. aureus dan menginduksi terjadinya pembelahan rantai ganda DNA (Brooks et 

al., 2007). 
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Polifenol (polyphenol) merupakan senyawa kimia yang terkandung di dalam tumbuhan dan 

bersifat antioksidan kuat. (Sarin, 2005). Polifenol merupakan senyawa dengan inti benzene lebih 

dari satu. Polifenol mudah larut dalam air karena bersifat polar (Harborne, 1996). Mekanisme 

penghambatan antibakteri polifenol menurut Alberto et al. (2006) antara lain adalah dengan cara 

mengganggu pembentukkan dinding sel. Senyawa saponin bekerja dengan merusak membran 

sitoplasma dan membunuh sel (Assani, 1994 dalam Aulia, 2008). 

 

Kesimpulan 

a. Ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 

b. Ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dengan nilai KHM 3,91 mg/ml. 
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